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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem lahan rawa gambut merupakan ekosistem yang khas dimana dalam
kondisi alami selalu tergenang atau air tanah mendekati permukaan tanah
sepanjang tahun. Lahan rawa gambut memiliki peranan yang sangat penting
bagi masyarakat dunia maupun masyarakat setempat baik ditinjau dari segi

ekonomi maupun ekologi.

Lahan gambut mencakup sepertiga dari lahan basah global (Parish et al., 2008)
dan merupakan ekosistem penting untuk konservasi keanekaragaman hayati,
pengaturan iklim, dan kesejahteraan manusia (Erwin, 2009). Lahan gambut
ditandai dengan penumpukan bahan organik dari sisa-sisa tanaman yang mati
dan membusuk dalam kondisi jenuh air. Dari total luas lahan gambut dunia
sekitar 400 Mha (Maltby dan Proctor, 1996), sebanyak 31- 46 Mha atau sekitar
10-12% berada di kawasan tropis (Immirzi, et al., 1992; Rieley et al., 1996;
Page et al., 2011). Lebih dari separuh (24,8 Mha) luas lahan gambut tropis
global berada di Asia Tenggara (56%), sebagian besar di Indonesia dan
Malaysia. Karena ketebalan yang cukup besar (rata-rata> 5 m) dari lahan
gambut di kedua negara ini, kedua negara tersebut mengandung 77% dari total
simpanan karbon gambut tropis (Page et al., 2011).

Lahan gambut di Indonesia telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat.
Pengelolaan lahan gambut yang buruk dapat menyebabkan degradasi lahan dan
kebakaran hutan dan lahan. Di Asia Tenggara, konversi sekitar 10 Mha lahan
gambut menghasilkan tambahan emisi tahunan 355-855 Mt CO2 tahun-1 dari
oksidasi gambut (Canadell et al., 2007) sementara peningkatan insiden

kebakaran gambut dan hutan tidak hanya menambah emisi global secara



substansial. Emisi GRK, tetapi juga mengancam kesehatan masyarakat dan
mata pencaharian lokal (Marlier et al., 2013; Miettinen et al., 2017). Selain itu,
hilangnya gambut melalui oksidasi dan kebakaran mengakibatkan penurunan
tanah dan peningkatan risiko banjir (Hooijer et al., 2012; Evans et al., 2019;
Evers et al., 2016) dan risiko memaparkan tanah asam sulfat yang
mendasarinya (Wosten et al. al., 1997), menyebabkan pH air dan tanah sangat
rendah. Dalam kondisi seperti itu, hanya jenis biota tertentu yang dapat
berkembang termasuk penurunan populasi ikan (Baker et al., 1996), sedangkan
pH tanah yang rendah menjadi kendala bagi pertumbuhan tanaman (Noyaa et
al., 2014).

Kegagalan pemanfaatan dan pengelolaan lahan gambut telah menyebabkan
lahan gambut menjadi terdegradasi terutama rentan terhadap kebakaran hutan.
Kebakaran lahan gambut di Indonesia hampir terjadi setiap tahun pada setiap
musim kemarau panjang, dan sejak tahun 1996 sampai sekarang kebakaran

lahan gambut semakin meluas dari tahun-tahun sebelumnya.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Tumbang Nusa yang
berlokasi di Kecamatan Jabiren Raya, Pulang Pisau, Kalimantan Tengah,
merupakan salah satu KHDTK pada lahan gambut yang dimiliki oleh Balai

Litbang Kehutanan Banjarbaru.

KHDTK dengan luas mendekati 5.000 hektar merupakan lokasi yang tepat
untuk dijadikan plot percontohan pengelolaan drainase lahan gambut.

1.2. Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian adalah mengkaji karakteristik lahan gambut

dan kondisi hidrologinya untuk tujuan pengelolaan pengelolaan.
Secara rinci tujuan penelitian ini mencakup:

1) Melakukan pendataan profil kedalaman gambut, topografi dan kedalaman

air tanah serta karakteristik lapisan mineral di bawah gambut pada transek



di wilayah KHDTK mulai dari Sungai Kahayan hingga Kanal primer eks
PLG di tengah wilayah tersebut

2) Melakukan analisis dan pengukuran tingkat kematangan dan bobot isi tanah
gambut pada berbagai kedalaman dan dilakukan pada beberapa kelompok

klasifikasi kedalaman gambut.

3) Melakukan analisis sifat kimia tanah pada beberapa penggunaan lahan.

1.3. Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian adalah untuk:

1) Memperoleh data profil kedalaman gambut, topografi dan kedalaman air
tanah serta karakteristik lapisan mineral di bawah gambut pada transek di
wilayah KHDTK mulai dari Sg. Kahayan hingga Kanal primer eks PLG.

2) Memperoleh data tingkat kematangan dan bobot isi tanah gambut pada
berbagai kedalaman di beberapa kelompok klasifikasi kedalaman gambut.

3) Tersedianya data sifat tanah gambut pada beberapa penggunaan lahan baik
yang alami maupun terdegradasi.

4) Menyediakan data series untuk tinggi muka air dan air hujan tanah pada
beberapa penggunaan lahan guna melengkapi data yang dimiliki atau dikur
oleh Balitbang DAS Surakarta.

5) Menyediakan draft publikasi terkait karaktertisik lahan gambut dan
hidrologinya pada berbagai penggunaan lahan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada pada kawasan Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) S.

Kahayan - S. Sebangau yang secara rinci sebagai berikut:

1) KHDTK Tumbang Nusa di Desa Tumbang Nusa, Kecamatan Jabiren Raya,

Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah

2) Berdasarkan Data dari Badan Restorasi Gambut, KHDTK Tumbang Nusa
terletak di KHG S. Kahayan dan S. Sebangau. Secara lebih detail,
berdasarkan Peta Area Layanan Hidrotopografi KHDTK Tumbang Nusa
terletak di sub KHG 4.

Peta Area Layanan Hidrotopografi pada 6 Sub KHG
di KHG S.Kahayan-S.Sebangau dan Prediksi Zona Lindung (30%)
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Gambar 1. Peta Area Layanan Hidrotopografi Di KHG S. Kahayan - S. Sebangau



2.2. Metoda Penelitian

1)

2)

3)

4)

Pembuatan profil transek Lahan gambut dari Sungai Kahayan hingga kanal

Primer dilakukan dengan cara:
a) melakukan pengukuran topografi menggunakan Theodolit;

b) Pengukuran kedalaman dan sampling tanah gambut pada setiap jarak

250-500 meter dengan mengunakan bor gambut;

¢) Sampling untuk analisis tingkat kematangan tanah dan bobot volume
tanah gambut pada titik tertentu yang mewakili kelas atau kategori

kedalaman tanah gambut;

d) Melakukan pengukuran kedalam air tanah pada transek ini pada titik

yang sama dengan pengukuran kedalaman lahan gambut.

Pengamatan Tinggi Muka Air (TMA) secara manual dengan menggunakan
piezometer pada jarak tertentu pada beberapa transek yang tegak lurus kanal
sekunder yang ada pada wilayah Repeat hingga jarak 300 meter, baik pada
sebelah utara maupun selatan kanal tersebut. Juga dilakukan pengukuran

topografi pada transek pengamatan TMA ini.

Pengukuran Laju Infiltrasi dan Konduktivitas Hidrolik dan Kurva Retensi
Tanah Gambut:

a) Pengukuran laju infiltrasi dilakukan dengan  menggunakan
Diskinfiltrometer atau Ring infiltrometer ganda.

b) Pengukuran konduktivitas hidrolik pada beberapa tutupan lahan.
c) Penetapan kurva retensi pada lahan gambut dengan tutupan lahan.

Penetapan Sifat Fisik Tanah Gambut mencakup tingkat kematangan

gambut, mencakup tingkat kematangan, dan bobot isi/volume.
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HASIL PENELITIAN

3.1. Detail Lokasi Penelitian

Lokasi pengamatan TMA secara manual dilakuan pada 3 (tiga) lokasi, yaitu:
REPEAT, Paludikultur dan Hutan Sekunder (KHDTK) serta pengukuran
kedalaman gambut dilakukan pada transek REPEAT. Selengkapnya lokasi

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi Pemantauan TMA dan pengukuran kedalaman Gambut



3.2. Topografi Lahan Gambut

Pengukuran topografi gambut dilakukan pada 2 (dua) transek terpisah, yaitu

Transek REPEAT:

1. dari arah Jalan Raya Trans Kalimantan ke arah barat hingga Kanal Primer
eks PLG sepanjang 3,6 km dengan permukaan gambut yang fluktuatif,
namun untuk jarak sepanjang 3,6 km tersebut ada perbedaan tinggi ke arah
kubah yaitu sebesar 1,07m (Gambar 3); dan

2. dari arah Jalan Raya Trans Kalimantan ke timur ke arah Sungai Kahayan
sepanjang 4,8 km (Gambar 4). Untuk transek sepanjang 4,8 km ke timur
kearah sungai Kahayan ini juga berfluktuasi dan untuk jarak tersebut
terdapat peningkatan ketinggian sebesar 0.3 meter. Kawasan ini merupakan

kawasan bekas terbakar.

Ketinggian Gambut O - 3,6 KM
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Gambar 3. Topografi Gambut pada Transek Repeat



Ketinggian Gambut 0 - 4,8 KM
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Gambar 4. Topografi Gambut pada Transek Arah Sungai Kahayan

Kondisi topografi gambut dalam penelitian di kawasan penelitian ini khususnya
pada transek REPEAT mengikuti pola umum topografi gambut ke arah kubah
yang semakin meninggi. Hal serupa ditemukan pada transek sepanjang kanal
eks PLG (Adi Jaya, 2006).

Pada transek arah utara selatan yang memotong kanal, tampak bahwa ke arah
kanal, topografi gambut menurun (Gambar 5), baik transek di kawasan
REPEAT maupun kawasan terbuka di arah Sungai Kahayan.



Ketinggian Transeq 1 - 4 (Repeat)
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Gambar 5. Topografi Gambut pada Transek di Repeat (Gambar Atas) dan
Tempat Terbuka (Gambar Bawah)




3.3. Kedalaman Gambut

Kedalaman gambut pada transek REPEAT dan transek ke arah Sungai Kahayan
disajikan pada Tabel 1. Pada transek REPEAT kedalaman berkisar antara 96-
387,5 m sementara pada transek ke arah sungai Kahayan ditemukan kedalaman

gambut di atas 11 meter.

Tabel 1. Kedalaman Gambut pada Transek Penelitian

Kedalaman Gambut
Jarak (m) Kedalaman (cm) Jarak (m) Kedalaman (cm)
Jalan kearah Kanal Primer di Barat Jalan kearah Sg. Kahayan (Timur)

0 296 0 260

500 325 500 267
1000 399 1000 277
1500 330 1500 1120
2000 378.5 2000 1137
2500 300 2500 1170
3000 387.5 3000 1250
3500 767

4000 775

4500 750

4853 70

3.4. Tingkat Kematangan Tanah Gambut

Tingkat kematangan gambut berdasarkan Indeks Pirofosfat (IP) pada transek
REPEAT pada kedalaman tiap 50 cm hingga lapisan mineral (substratum)
gambut disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tingkat Kematangan Gambut di Wilayah Penelitian

Kedalaman (cm)
Jarak (m) 0-50 50-100 | 100-150 | 150-200 | 200-250 | 250-300 [ 300-350 | 350-400 | 400-450 | 450-500 | 500-550 | 550-600 | 600-650 [ 650-700 | 700-750 | 750-800 [ 800-850 | 850-900 | 900-950 | 950-1000
0 Hemik | Saprik Saprik Saprik Hemik Saprik
500 Saprik Fibrik Hemik Saprik Saprik Fibrik
1000 Saprik Saprik Saprik Saprik Saprik Saprik Saprik
1500 Fibrik Fibrik Saprik Saprik Fibrik Saprik Fibrik Saprik Saprik Fibrik Fibrik Saprik Fibrik Fibrik Saprik Fibrik Fibrik Fibrik Saprik Saprik
2000 Saprik Saprik Saprik Fibrik Saprik Saprik Saprik Fibrik Fibrik Fibrik Hemik Fibrik Fibrik Fibrik Saprik Saprik Fibrik
2500 Saprik Saprik Saprik Fibrik Saprik Saprik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Saprik Saprik Saprik Saprik
3000 Saprik Hemik Fibrik Fibrik Saprik Saprik Fibrik Fibrik
3500 Saprik Saprik Fibrik Saprik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Saprik Saprik Saprik Saprik Saprik
4000 Saprik Saprik Saprik Fibrik Saprik Saprik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Saprik Saprik Saprik
4500 Saprik Saprik Saprik Saprik Saprik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Fibrik Saprik Saprik Fibrik
Keterangan : sel yang diarsir menunjukkan lapisan tanah mineral/substratum.
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Secara umum tingkat kematangan gambut beragam mulai dari fibrik hingga
saprik. Berdasarkan data Tabel 2 terlihat gambut semakin matang atau mendekati
saprik pada bagian permukaan tanah, kecuali pada titik sampel 0 dan 1000 meter
dari jalan. Pola tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sidauruk (2020) yang juga
melakukan pengukuran kematangan gambut pada lahan gambut di wilayah
KHDTK Tumbang Nusa dan penelitian di lahan gambut transisi di Kanamit Barat,
Pulang Pisau (Kurnain and Hayati, 2018). Semakin matangnya gambut pada
lapisan permukaan berkaitan erat dengan proses dekomposi gambut. Agus et al
(2011) menjelaskan bahwa kematangan gambut yang tinggi menunjukkan
semakin sempurnanya proses dekomposisi. Pada lapisan atas merupakan zone
acrotelm yang tidak jenuh air tingkat kematangan lebih tinggi dibanding lapisan
bawah/catotelm yang jenuh air. Hal ini disebabkan proses dekomposisi terhambat
karena ruang pori terisi oleh air (Saidy and Osmond, 2002).

Sedangkan jika dilihat pola penggunaan lahan di transek REPEAT, dapat
diketahui bahwa semua lahan sebagian besar merupakan wilayah yang mengalami
kebakaran tetapi sudah mengalami suksesi, baik secara alami maupun revegetasi
olen campur tangan manusia. Aktivitas kebakaran yang terjadi di wilayah ini
mengakibatkan perombakan bahan organik yang lebih lanjut dan menyisakan
bahan gambut yang lebih matang terutama di lapisan atas (Kurnain, 2005).

Penetapan tingkat kematangan gambut pada Tabel 2, hanya mendasarkan kepada
warna atau Indeks Pirofosfat. Sehingga sulit membedakan karakter kematangan
gambut antar sampel lebih lanjut karena rentang IP yang cukup besar dalam suatu
tingkat kematangan yang sama. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
kematangan gambut dengan menggunakan metode yang lain seperti kadar serat.
Diduga apabila dilakukan pengukuran kadar serat akan terdapat perbedaan kadar
serat antar sampel, walaupun dalam satu tingkat kematangan. Besar kemungkinan

pada transek REPEAT kadar serat sampel tanah gambut dengan suksesi alami
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(titik 2500-4000 m) akan berbeda nilainya dengan daerah revegetasi buatan (titik
0-2000 m dari jalan). Berbagai penelitian menunjukkan adanya perbedaan kadar
serat gambut akibat perbedaan penggunaan lahan, pengolahan dan adanya
pengaruh kebakaran (Kurnaim, 2005; Adji et al., 2015; Armanto et al., 2017,
Kurnain dan Hayati, 2018; Devi et al., 2019).

3.5. Tinggi Muka Air

Pengukuran tinggi muka air tanah sudah dilakukan sebanyak 6 (enam) kali dan

data selengkapnya disajikan pada Gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Pengamatan Tinggi Muka Air Secara Manual di Lokasi REPEAT
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3.6. Bobot Isi

Pengukuran bobot isi tanah dilakukan pada sampel gambut yang diambil dari titik
pengamatan kedalaman gambut. Sampel setiap kedalaman 50 cm dan data

selengkapnya disajikan pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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3.7. Konduktivitas Hidrolik

Konduktivitas hidrolik (K) merupakan Parameter atau ukuran yang dapat
menggambarkan kemampuan tanah dalam melewatkan air (Klute dan Dirksen,
1986). Sampling untuk konduktivitas hidrolik telah dilakukan pada sampel
gambut yang diambil dari titik pengamatan kedalaman gambut Laju konduktivitas
dalam keadaan jenuh tanah gambut pada beberapa tutupan lahan di likasi

penelitian disajikan dalam Gambar 9.

14
12

10

Konduktivitas hidrolik (m hari‘)

0-10 cm 10-20cm 20-30 cm 20-40 cm 40-50 cm

Kedalaman
lahan pertanian & hutan alami ® terbakar © revegasi

Gambar 9. Laju konduktivitas tanah gambut pada beberapa tutupan lahan
di KHDTK Tumbang Nusa
Hasil pengukuran nilai K tanah gambut dengan menggunakan metode Chameleon
menunjukkan hasil bervariasi pada masing-masing tutupan lahan dan kedalaman
tanah. Terdapat kecenderungan bahwa nilai konduktivitas hidrolik meningkat
dengan kedalaman, terutama untuk lahan pertanian, hutan alami namun pola
tersebut tidak terjadi pada lahan bekas terbakar dan lahan revegetasi Kisaran
rerata nilai K tanah gambut pada tutupan lahan yang berbeda adalah 1,5-12,49 m
hari. Kisaran nilai K tersebut secara umum jauh lebih rendah dibanding hasil

pengukuran peneliti lainnya sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Konduktivitas hidrolik dan spesifikasi pengukurannya

Spesifikasi Konduktivitas Hidrolik Sumber
(m/hari)
1,5 m di bawah 0,4 Takahashi dan Yonetani,
permukaan 1997
0,05-2,8 Nugroho dkk, 1997

Diestimasikan pada 9 Takahashi dan Yonetani,

permukaan gambut 1997

Gambut serat berkayu 0,5-28 Ong dan Yogeswaran,
1992.

Review pengukuran 0,001-35 Ong dan Yogeswaran,

gambut di Serawak 1992

Pengukuran, 4-59 DID dan LAWOO, 1996

Kemungkinan di gambut

bagian permukaan

30 Siderius, 2004

Review nilai pemodelan | 10 - 140 Ong dan Yogeswaran,
1992

Diturunkan dari observasi | 200 Hoekman, 2007

lapangan

Gambut serat berkayu 116 - 483 Ong dan Yogeswaran,

dengan jalur aliran

tertentu

1992

Sumber : Domain et al.( 2010)

Gambar 9 menunjukkan bahwa secara umum pada lapisan permukaan (0-20 cm)

laju konduktivitas lahan gambut di bawah tegakan lahan pertanian memiliki nilai

yang paling rendah dibanding tutupan lahan lainnya, sedangkan lahan bekas

terbakar memiliki nilai tertinggi. Rezanezhad et al. (2009) menjelaskan bahwa
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bentuk, interkonektivitas ruang pori, porositas, dan radius hidrolik ruang pori
merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi konduktivitas hidrolik

gambut.

Rendahnya laju konduktivitas hidrolik di lahan pertanian berkaitan erat dengan
proses pemadatan (compaction) akibat proses pengolahan. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Triadi dan Simanungkalit (2018) bahwa pemadatan
menghasilkan perubahan parameter hidropedologi seperti konduktivitas hidrolik,
bobot jenis, volume pori, dan kadar air. Diduga pengolahan tanah mengakibatkan
penurunan porositas atau ruang pori tanah yang dibuktikan oleh nilai bulk density
gambut. Selain faktor pori gambut, tingkat dekomposisi gambut merupakan
faktor lain yang mempengaruhi konduktivitas hidrolik (Melling et al., 2007),
karena distribusi dan ukuran pori yang tidak menentu. Hasil pengukuran tingkat
kematangan gambut menggunakan metode pirofosfat menunjukkan lahan bekas
terbakar memiliki tingkat kematangan tertinggi (saprik-hemik) dibanding tutupan
lahan lainnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Andriesse (1988) yang
menyebutkan semakin matang gambut maka laju konduktivitas hidroliknya

semakin menurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan bekas terbakar memiliki laju
konduktivitas hidrolik tertinggi dibanding tutupan lahan lainnya (Gambar 9) yang
diduga berkaitan erat dengan proses kering tak balik (irreversible drying) bahan
gambut. Kebakaran akan mengakibatkan penurunan kemampuan gambut
menyerap air yang berhubungan erat dengan penurunan gugus hidroksilat dan OH
fenolat serta munculnya sifat hidrofobik bahan gambut (Sabiham, 2000). Ketika
gambut mengalami sifat kering tak balik maka akan terbentuk pasir semu (pseudo
sand) yang menunjukkan ketidakmampuan gambut memegang air seperti halnya
pasir (Hardjowigeno, 2003). Ketidakmampuan tanah memegang air inilah yang
diduga menyebabkan air semakin mudah/cepat masuk ke dalam profil tanah, yang
ditunjukkan oleh laju konduktivitas hidrolik yang tinggi.
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BAB V
KESIMPULAN

. Topografi lahan gambut pada transek repeat berflutuasi dan secara bertahap
makin naik pada arah Sebangau, kedalaman gambut berkisar Antara 2-4

meter.

. Topografi lahan gambut pada transek arah sungai Kahayan berflutuasi pada

arah Kahayan, kedalaman gambut berkisar antara 1-12 meter.

. Tingkat kematangan gambut pada kawasan penelitian berkisar antara hemik
dan saprik, dan tingkat kematangan ini tidak berkorelasi dengan kedalaman

gambut.

. Secara umum pada lapisan permukaan (0-20 cm) laju konduktivitas lahan
gambut di bawah tegakan lahan pertanian memiliki nilai yang paling rendah
dibanding tutupan lahan lainnya, sedangkan lahan bekas terbakar memiliki
nilai tertinggi
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